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ABSTRAK 

 

Hastiti, OvilliaPutri. 2020. Emosi Negatif Tokoh Utama dalam Novel Silam Karya 

Risa Saraswati: Kajian Psikologi Sastra. Skripsi, Prodi Sastra Indonesia, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing: Maharani Intan Andalas IRP, S.S., M.A. 

 

Kata Kunci: emosi negatif, novel Silam, psikologi sastra 

 

Emosi sangat penting bagi manusia karena pada dasarnya emosi adalah 

dorongan untuk bertindak. Salah satu novel yang memiliki permasalahantentang 

emosiadalah novel Silam karya Risa Saraswati.Permasalahan emosi dalam novel 

Silam dapat dikaji dengan psikologi sastra. Masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana penyebab emosi negatif dan bagaimana emosi negatif tokoh utamadalam 

novel Silam. Tujuan penelitian ini untuk meneliti emosi negatif tokoh Baskara dalam 

novel Silam karya Risa Saraswati.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi 

sastra. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.Sasaran penelitian, 

yaituemosi negatif tokoh utama Baskara.Data dan sumber data penelitian ini berupa 

kata, frasa, kalimat, atau paragraf dalam novel Silam, buku-buku dan jurnal yang 

berkait dengan penelitian.Adapun  Teknik pengumpulan data yang  dilakukan 

menggunakanteknikbaca, catatdan kepustakaan.Teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis kualitatif deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah penyebab emosi negatif dan bentuk emosi 

negatif tokoh utama novel. Terdapat dua faktor penyebab emosi negatif, yaitufaktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal penyebab terjadinya emosi negatif yang 

dialami Baskara berasal dari pikiran Baskara terhadap rumah, perasaan Baskara 

terhadap teman, dan perasaan Baskara terhadap paman. Sedangkan, faktor 

eksternaldari keluarga yang ditunjukkan oleh sikap Ibu dan paman Baskara, teman 

sekolah, dan tokoh lain yang terhubung dengan Baskara.Emosi negatif tokoh utama 

dalam novel berupa emosi sedih, cemas, takut, depresi, dan marah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang mengalami banyak peristiwa 

dalam hidup.Rutinitas yang melelahkan dan membosankan membuat kita lupa 

untuk mengendapkan peristiwa-peristiwa penting dan menemukan makna dari 

peristiwa kehidupan, peristiwa bahagia, sedih, atau mungkin peristiwa yang 

biasa-biasa saja. Makna tersebut penting karena menjadi salah satu bahan untuk 

mengelola atau mungkin menyembuhkan emosi dalam diri (Dinora, 2017:iv). 

Manusia melewati peristiwa-peristiwa yang dialami tanpa menyadari ada emosi 

dalam dirinya, seperti tindakan yang dilakukan ketika seseorang mengingat 

kembali peristiwa pada masa lalu yang pernah dialaminya, ia akan mengulang 

tindakan yang sama atau justru belajar dan memperbaiki tindakan tersebut. 

Pengelolaan emosi perlu dilakukan dalam diri manusia agar tidak menimbulkan 

masalah dengan orang lain dan dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.  

Lebih lanjut, Dinora (2007:v) mengemukakan bahwa manusia memiliki 

emosi dan kemampuan untuk menyembuhkan serta membangun semangat hidup 

agar bisa menjadi lebih produktif dan berhasil dalam membangun relasi. Setiap 

individu memiliki karakter yang khas dalam mengelola masalah.Ada yang 

berhasil mengelola permasalahan hingga menemukan keseimbangan dalam 

dirinya, ada yang gagal mengelola permasalahan dan berpengaruh pada 

kesehatan jiwa dan raga, berpengaruh pada kehidupan sehari-hari hingga 

berpengaruh pada orang-orang terdekat (Dinora, 2017:8). Ketika seseorang 

tidak bisa menemukan keseimbangan dalam mengolah emosi pada dirinya, 

mereka akan rentan mengalami perlakuan diskriminasi oleh lingkungan sekitar 
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sampai pada tekanan bahkan dalam diri sendiri. Tekanan kejiwaan merupakan 

penyakit jiwa yang paling sering terjadi di masyarakat. 

Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh seseorang diolah melalui 

pikiran, perasaan, pengalaman dan diungkapkan penulis melalui karya 

sastra.Hubungan karya sastra sebagai ekspresif pengarang ada dalam ranah 

psikologi sastra.Sastra ditempatkan sebagai hasil aktivitas dan ekspresi 

pengarang.Sementara itu, studi psikologi menempatkan pengarang sebagai tipe 

atau pribadi. Psikologi pengarang dan proses kreatif sering dipakai dalam 

pengajaran sastra. Pengarang menuliskan kegelisahannya, menganggap 

kekurangan dan kesengsaraannya sebagai tema karya-karyanya 

(Wellek&Warren, 2016:81-82). 

Kegelisahan dan kesengsaran yang dialami oleh pengarang merupakan 

emosi yang merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan 

biologis, psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak (Goleman, 

2009:411).Individu mampu melakukan pengamatan yang baik jika disertai 

dengan emosi yang baik begitu pula sebaliknya, individu mampu melakukan 

pengamatan yang tidak baik jika disertai dengan emosi yang tidak baik.Dari 

permasalahan emosi seperti itulah pengarang penuangkannya menjadi karya 

sastra. 

Emosi sangat penting bagi manusia karena pada dasarnya emosi adalah 

dorongan untuk bertindak.Salah satu novel yang memiliki permasalahan tentang 

emosi adalah novel Silam karya Risa Saraswati.Silam dapat diartikan sebagai 

kelam, lenyap, atau hilang.Selain itu, Silam kerap diartikan sudah lampau.Novel 

Silam terbit pada tahun 2018.Novel ini mengangkat kehidupan tokoh dengan 

menarik.Silam bercerita tentang kehidupan seorang anak berusia 13 tahun 

bernama Baskara sebagai tokoh utama yang harus memendam permasalahan 

sehingga menyebabkan emosi-emosi tak tersampaikan yang mempengaruhi 

kehidupannya.Dalam novel ini, digambarkan tokoh Baskara yang merasa bahwa 

dirinya tertindas, tersakiti, dan terlupakan bahkan oleh orangtua dan teman-
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temannya.Cerita diawali dengan konflik antara Baskara dengan ibunya yang 

menganggap bahwa Baskara menjadi seorang anak yang nakal karena ayahnya 

yang telah meninggal dunia.Ibunya tidak pernah mau menerima penjelasan 

Baskara bahwa selama ini dirinya menjadi objek kekesalan Romi dan teman-

temannya di sekolah. Ibunya tetap tidak  mempercayainya dan menganggap 

bahwa Baskara yang bersalah. Hingga akhirnya ia mampu meluapkan emosinya 

ketika ibunya melakukan kesalahan yang membuatnya naik pitam. Cerita pada 

novel ini menghadirkan kisah yang meninggalkan kesan mendalam serta 

menghadirkan akhir yang mengejutkan dan tak terduga. Emosi negatif yang 

ditunjukkan tokoh utama dilukiskan  pengarang  seolah-olah  nyata  atau 

realistis. Tokoh utama pada novel ini berada dalam tekanan psikologis yang 

menyebabkan emosi negatif. 

Dalam novel-novel Indonesia, masalah kejiwaan diungkap melalui 

tokoh-tokohnya seperti novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari, 

novel Ada Tasbih di Hati Aisya karya Wien Oktadasu Setyawati, dan novel 

Saman karya Ayu Utami. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 

Tohari mengungkapkan permasalahan kejiwaan melalui tokoh Srintil. Srintil 

merupakan seorang ronggeng yang gila karena mengalami tekanan batin dari 

berbagai peristiwa yang dialami selama menjadi ronggeng maupun setelah ia 

memutuskan untuk melepas predikat ronggengnya. Selain itu, novel Ada Tasbih 

di Hati Aisya karya Wien Oktadasu Setyawati dengan tokoh utama Aisya. Aisya 

mengalami depresi karena dirinya tidak bisa meluapkan emosi yang dirasakan 

kepada orang lain, harus kehilangan orang-orang yang dicintainya, bahkan 

mendapatkan kekerasan fisik dari Ayahnya ketika Ayah dan Ibunya bertengkar, 

lalu mengetahui bahwa Aisya hanyalah anak angkat orang tuanya. Adapula 

novel Saman karya Ayu Utami, terdapat tokoh bernama Upi yang memiliki 

keterbelakangan mental dan harus dipasung. Upi mendapatkan perlakuan yang 

tidak senonoh dari para penduduk.  
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Selain novel di atas, novel Silam karya Risa Saraswati juga 

mengungkapkan masalah kejiwaan. Risa Saraswati telah menulis belasan karya 

sastra berupa novel bergenre horor, antara lain Danur (2012), Maddah (2012), 

Sunyaruri (2013), r.i.s.a.r.a (2014), Gerbang Dialog Danur (2015), Peter 

(2016), William (2017), Hendrick (2016), Hans (2017), Janshen (2017), Silam 

(2018).Risa juga membuat sebuah novel bergenre roman yaitu Ananta Prahadi 

(2014).Selain novel, Risa juga membuat sebuah kumpulan puisi berjudul 

Catatan Hitam (2015). 

Berdasarkan penjelasan di atas, alasan mengkaji emosi negatif tokoh 

utama pada novel Silam karya Risa Saraswati yaitu, 1) bagi kehidupan manusia, 

emosi sangat penting karena berperan sebagai pendorong untuk melakukan 

suatu tindakan, 2) permasalahan emosi dalam novel Silam dapat dikaji dengan 

psikologi sastra, 3) sejauh pengetahuan peneliti, emosi negatif pada novel Silam 

belum pernah diteliti, maka dari itu terbentuklah penelitian dengan judul Emosi 

Negatif Tokoh Utama dalam Novel Silam Karya Risa Saraswati: Kajian 

Psikologi Sastrasebagai tugas akhir penulis. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

yang diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana penyebab terjadinya emosi negatif tokoh Baskara dalam novel 

Silam karya Risa Saraswati? 

2. Bagaimana emosi negatif tokoh Baskara dalam novel Silam karya Risa 

Saraswati? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Memahami penyebab terjadinya emosi negatif tokoh Baskara dalam novel 

Silam karya Risa Saraswati. 

2. Mengungkap dan menjelaskan emosi negatif tokoh Baskara dalam novel 

Silam karya Risa Saraswati. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian mengenai emosi negatif tokoh utama dalam novel Silam 

ini diharapkan dapat mencapai tujuan penelitian dengan baik, memberikan 

manfaatbaik secara teoretis ataupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

memberikan pengetahuan pada pembaca dalam penerapan psikologi sastra 

dan pengetahuan mengenai novel Silam karya Risa Saraswati. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan 

bagi pembaca dalam mengapresiasi sebuah karya sastra sekaligus 

memberikan pengetahuan mengenai emosi yang terdapat dalam karya sastra. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk memaparkan mengenai penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. Dalampenelitian ini, peneliti 

menemukan beberapa penelitian dan analisis yang berkait dengan kajian 

peneliti. Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai kajian 

pustaka dalam penelitian ini, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Fatimah Astari (2019), Rahmawati (2017), Evi Tarmila, Martono, Agus 

Wartiningsih (2013), Risa Yuliani (2013), Bagus Muhamad Fadli (2016), Nur 

Hikma (2017), Nur Halifah (2013), dan Novi Ria Mudrika (2013). 

Pertama, artikel yang ditulis oleh Siti Fatimah Astari dengan judul 

“Perilaku Tokoh Indigo dalam Novel Danur Karya Risa Saraswati: Kajian 

Psikologi Sastra”. Penelitian ini tentang karakteristik seorang indigo yang 

merupakan tokoh utama dalam novel Danur.Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Fatimah Astari menghasilkan tiga pembahasan, yaitu karakteristik 

seorang Risa sebagai tokoh utama dalam novel yang merupakan seorang indigo. 

Karakteristik seorang Risa sebagai indigo yang ditemukan yaitu berkemauan 

keras, keras kepala, kreatif dengan bakat artistik pada musik, bertindak 

berdasarkan intuisi atau psikis, cenderung mengalami insomnia dan mimpi 

buruk, memiliki riwayat depresi dan pikiran- pikiran atau upaya bunuh diri, 

mencari persahabatan yang sejati, mendalam, dan bertahan lama.  

Pembahasan selanjutnya yaitu mengenai respon tokoh utama sebagai 

seorang indigo terhadap stimulus yang diterima oleh alat indra mata, telinga dan 

mulut dari tokoh lain. Pembahasan terakhir mengenai perkembangan kepribadian 

tokoh utama dengan lingkungan yang sedikit berbeda dengan orang lain yang 

bukan seorang indigo. 
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Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah Astari dengan 

penelitian ini adalah menggunakan novel dari pengarang yang sama yaitu Risa 

Saraswati sebagai objek penelitian. Siti Fatimah Astari menggunakan novel 

berjudul Danur, sedangkan penelitian ini menggunakan novel berjudul 

Silam.Selain itu, penelitian Siti Fatimah Astari dengan penelitian ini 

menggunakan kajian psikologi sastra.Penelitian Siti Fatimah Astari terfokus 

pada karakteristik seorang indigo, sedangkan penulis pada emosi negatif yang 

dialami tokoh utama. 

Kedua, artikel milik Rahmawati yang berjudul Emosi Tokoh-tokoh Sentral 

dalam Novel Sunset Bersama Rosie Karya Tere Liye: Kajian Psikologi 

Sastra.Hasil penelitian Rahmawati menunjukkan jenis-jenis emosi, konflik 

psikologis, dan bagaimana sikap yang ditunjukkan tokoh-tokoh sentral.Jenis-

jenis emosi tersebut, meliputi rasa bersalah, menghukum diri sendiri, kesedihan, 

kebencian, dan cinta. Konflik psikologis yang dialami oleh para tokoh-tokoh 

sentral yaitu approach approach conflict (konflik angguk-angguk) yang dialami 

tokoh Tegar, approach avoidance conflict (konflik geleng-angguk) yang dialami 

Tegar dan Jasmine, dan avoidance avoidance conflict (konflik geleng-geleng) 

yang dialami Tegar. Hasil selanjutnya yaitu bagaimana sikap yang ditunjukkan 

tokoh-tokoh sentral dalam menghadapi konflik yang dialaminya. 

Relevansi penelitian Rahmawati dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

mengkaji emosi yang dialami oleh tokoh sentral dalam novel.Perbedaan 

penelitian Rahmawati dengan penelitian penulis terletak pada masalah yang 

diangkat.Rahmawati membahas mengenai emosi positif dan emosi negatif yang 

dialami tokoh, sedangkan peneliti membahas mengenai emosi negatif yang 

dialami tokoh utama. Selain itu, perbedaan lainnya, yaitu Rahmawati 

menggunakan novel karya Tere Liye yang berjudul Sunset Bersama Rosie, 

sedangkan penelitian ini menggunakan novel karya Risa Saraswati berjudul 

Silam sebagai objek kajian. 
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Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Evi Tarmila, Martono, Agus 

Wartiningsih dengan judul Kajian Emosi Tokoh Utama dalam Novel Pesan dari 

Sambu Karya Tasmi P.S..Penelitian tersebut mengkaji emosi-emosi yang 

terdapat dalam novel tersebut terutama emosi yang dirasakan oleh tokoh utama. 

Penelitian tersebut menggunakan kajian psikologi behavioristik yang melihat 

bagaimana rangsangan atau stimulus mempengaruhi reaksi dari seseorang, 

stimulus tersebut  biasa disebut respon untuk melihat karya sastra dari sudut 

melihat emosi tokoh utama. Dari penelitian tersebut menghasilkan simpulan 

mengenai emosi-emosi yang dirasakan tokoh utama. Emosi-emosi tersebut 

terdiri atas emosi positif, yaitu: emosi cinta, emosi gembira dan bahagia, serta 

emosi negatif, yaitu: emosi kecemasan atau kegelisahan, emosi takut, marah dan 

sedih. 

Hasil penelitian tersebut menjelaskan dari mana emosi-emosi tokoh utama 

tersampaikan kepada pembaca, yaitu emosi-emosi yang dilihat dari lakuan sang 

tokoh, emosi-emosi yang dilihat dari dialog sang tokoh, dan emosi-emosi 

berdasarkan pikiran sang tokoh.  

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena mengkaji emosi 

tokoh utama dalam novel, hanya saja penelitian tersebut membahas mengenai 

emosi positif dan emosi negatif pada tokoh utama, sedangkan penelitian ini 

hanya membahas mengenai emosi negatif tokoh utama saja.Selain itu, novel 

yang digunakanpun berbeda, penelitian tersebut menggunakan novel Pesan Dari 

Sambu karya Tasmi P.S., sedangkan penelitian ini menggunakan novel Silam 

karya Risa Saraswati. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Risa Yuliani dengan judul Emosi 

Negatif Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai Limau.Penelitian tersebut menggunakan 

angket yang diberikan oleh siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Limau untuk 

mengetahui emosi negatif yang dirasakan oleh para siswa.Penelitian tersebut, 

didapatkan hasil bahwa emosi negatif pada remaja dapat dilihat dari bentuk-

bentuk emosi negatif yang terdiri atas marah, muak, malu, rasa bersalah, sedih, 
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dan takut. Pada bentuk-bentuk emosi negatif tersebut, yang paling menonjol 

dialami pada siswa adalah emosi marah dengan presentase 43,8%.  

Hasil penelitian selanjutnya, yaitu faktor penyebab timbulnya emosi 

negatif dilihat dari diperlakukan orangtua sebagai anak kecil, dilarang bergaul 

dengan lawan jenis, terlalu banyak dirintangi daripada disokong, diperlakukan 

orangtua secara anak kecil, diperlakukan orangtua secara tidak adil, merasa 

kebutuhan tidak dipenuhi orangtua. Paling menonjol dialami siswa yaitu 

diperlakukan orang tua sebagai anak kecil dengan persentase 44,9%. 

Hasil selanjutnya, yaitu dampak emosi negatif dilihat dari melemahkan 

semangat, mengganggu konsentrasi belajar, terganggu penyesuaian sosial, 

suasana emosional yang diterima dan dialami remaja semasa kecilnya, paling 

menonjol dialami siswa pada dampak emosi negatif yaitu terganggunya 

penyesuaian sosial dengan persentase 55,6%. Hasil temuan yang terakhir adalah 

upaya untuk mengendalikan emosi negatif dilihat dari berfikir positif, 

menghargai pendapat orang lain, bersabar dan menjadi pemaaf, mengalihkan 

perhatian, dan pengetahuan, wawasan dan IMTAQ. Dari hasil penelitian, upaya 

untuk mengendalikan emosi negatif yang paling menonjol dialami siswa, yaitu 

bersabar dan menjadi pemaaf dengan persentase 50,7%. 

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama mengkaji 

emosi negatif pada remaja. Perbedaan objek kajian dalam penelitian Risa Yuliani 

dengan penelitian penulis, yaitu penelitian Risa Yuliani langsung pada siswa 

SMA dengan instrumen pengumpulan data berupa angket, sedangkan penelitian 

ini menggunakan novel Silam karya Risa Saraswati. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Bagus Muhamad Fadli dengan 

judul Problem Kejiwaan Tokoh Utama Dalam Novel Maryam Karya Okky 

Madasari.Penelitian tersebut mengkaji mengenai problem-problem yang dialami 

tokoh utama yaitu Maryam novel Maryam Karya Okky Madasari dengan 

menggunakan beberapa kerangka teori psikologi. Hasil penelitian Bagus 

menunjukkan karakter tokoh Maryam, bentuk problem kejiwaan tokoh Maryam, 
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penyebab problem kejiwaan tokoh Maryam, dan cara mengatasi problem 

kejiwaan tokoh Maryam. 

Karakter tokoh Maryam di dapat dalam bentuk dimensi fisiologis, 

psikologis, dan sosiologis.Bentuk problem kejiwaan tokoh Maryam, yaitu 

gangguan suasana perasaan, gangguan kecemasan, gangguang disosiatif dan 

somatoform, gangguan stres, dan gangguan kepribadian.Penyebab problem 

kejiwaan tokoh Maryam, yaitu faktor psikologis dan faktor sosial.Cara 

mengatasi problem kejiwaan tokoh Maryam, yaitu dengan menekan depresi, 

dengan melawan stress, dan terapi keluarga. 

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama mengkaji 

masalah kejiwaan tokoh utama novel terkait dengan emosi-emosi negatif yang 

dialami oleh tokoh utama. Perbedaan penelitian Bagus dengan peneitian ini yaitu 

objek kajian yang digunakan.Penelitian Bagus menggunakan novel Maryam 

karya Okky Madasari sedangkan penelitian ini menggunakan novel Silam karya 

Risa Saraswati. 

Keenam, penelitian oleh Nur Hikma dengan judul Aspek Psikologis Tokoh 

Utama dalam Novel Sepatu Dahlan Karya Khrisna Pabichara: Kajian Psikologi 

Humanistik Abraham Maslow. Penelitian tersebut membahas mengenai 

bagaimana aspek psikologis tokoh utama novel.Penelitian tersebut menggunakan 

kajian psikologi humanistik Abraham Maslow yang menekankan pada hierarki 

kebutuhan dan motivasi.Maslow meyakini bahwa manusia dimotivasi oleh 

kecenderungan atau kebutuhan untuk mengaktualisasikan, memelihara, dan 

meningkatkan dirinya.Kebutuhan-kebutuhan ini bersifat bawaan sebagai 

kebutuhan dasar jiwa manusia, yang meliputi kebutuhan fisik dan 

psikis.Penelitian yang dilakukan Nur Hikma menghasilkan dua pembahasan, 

yaitu kebutuhan dasar fisiologis (fisik) dan kebutuhan dasar psikis. 

Hasil penelitian kebutuhan dasar fisiologis (fisik) ditandai dengan 

kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan jasmani atau fisik.Pemenuhan 

kebutuhan ini berkaitan langsung dengan kelangsungan hidup individu, yaitu 
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kebutuhan makanan dan minuman, kebutuhan pakaian, kebutuhan istirahat, 

kebutuhan seks, dan kebutuhan tempat tinggal.Selain kebutuhan dasar fisiologis 

adapula kebutuhan dasar psikis, yaitu kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa cinta 

dan memiliki, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. 

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama 

menggunakan kajian psikologi humanistik. Penelitian Nur Hikma membahas 

kebutuhan bertingkat fisiologis dan psikologis, seangkan penelitian ini hanya 

membahas kebutuhan psikologis yaitu emosi negatif.Perbedaan penelitian Nur 

Hikma dengan penelitian ini, yaitu objek kajian penelitian.Penelitian Nur hikma 

menggunakan novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara sebagai objek 

kajian penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan novel Silam karya Risa 

Saraswati sebagai objek kajian. 

Ketujuh, penelitian milik Nur Halifah dengan judul Kajian Humanistik 

Psikologis Tokoh Protagonis dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El 

Shirazy.Penelitian yang dilakukan Nur Hikma membahas mengenai kondisi 

psikologis tokoh protagonis dalam novel.Penelitian tersebut menggunakan kajian 

humanistik Abraham Maslow dengan piramida sebagai peraga untuk 

memvisualisasi gagasannya mengenai teori hirarki kebutuhan.Kebutuhan-

kebutuhan tersebut memiliki tingkatan atau hirarki, mulai dari yang paling 

rendah (bersifat dasar/fisiologis) sampai yang paling tinggi (aktualisasi diri). 

Hasil penelitian Nur Halifah menunjukkan bahwa Ayyas sebagai tokoh 

protagonis dalam novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy mampu 

memenuhi hierarki kebutuhan psikologinya. Pertama, kebutuhan fisiologis tokoh 

Ayyas yaitu kebutuhan akan udara/suhu yang normal bagi tubuh, kebutuhan akan 

makanan, minuman, dan kesehatan bagi tubuh, dan kebutuhan akan 

istirahat/tidur. Kedua, kebutuhan keamanan tokoh Ayyas yaitu keamanan akan 

terjaganya keimanan. Ketiga, kebutuhan sosial tokoh Ayyas yaitu kebutuhan 

mencintai dan dicintai sesama manusia dan kebutuhan mencintai dan dicintai 

kepada lawan jenis (pendamping hidup).Keempat, kebutuhan harga diri tokoh 
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Ayyas adalah kebutuhan penghargaan dari diri sendiri.Kelima, Kebutuhan 

aktualaisasi diri tokoh Ayyas yaitu kebutuhan ingin memperoleh hasil terbaik 

(sempurna) dan kebutuhan untuk mendapatkan kebenaran dan kebaikan. 

Relevansi penelitian Nur Hikma dengan penelitian ini yaitu sama 

menggunakan kajian humanistik. Penelitian Nur Hikma membahas semua aspek 

kebutuhan bertingkat Abraham Maslow dalam penelitiannya, sedangkan 

penelitian ini hanya terfokus pada aspek emosi negatif. Perbedaan penelitian Nur 

Hikma dengan penelitian ini yaitu penelitian Nur Hikma menggunakan novel 

Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy sebagai objek kajian, sedangkan 

penelitian ini menggunakan novel Silam karya Risa Saraswati sebagai objek 

kajian. 

Kedelapan, artikel milik Novi Ria Mudrika.  Penelitian tersebut berjudul 

Aspek Psikologi Kepribadian Humanistik Tokoh Utama Dalam Dwilogi Novel 

Padang Bulan Karya Andrea Hirata.Penelitian Novi menggunakan kajian 

psikologi kepribadian humanistik Abraham Maslow.Kepribadian humanistik 

adalah cabang ilmu psikologi yang membahas tentang manusia beserta kehendak 

bebasnya.Novi menggunakan psikologi kepribadian humanistik sebagai aspek 

yang diteliti karena sesuai dengan tema novel tersebut yakni perjuangan tokoh 

utama dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. 

Dari penelitian yang dilakukan Novi, didapat hasil pembahasan mengenai 

unsur intrinsik novel yang berkaitan dengan aspek psikologi kepribadian 

humanistik serta gambaran aspek psikologi kepribadian humanistik yang 

terdapat dalam novel.Analisis unsur intrinsik yang meliputi, tokoh, latar, dan 

tema yang mempunyai keterkaitan dengan aspek psikologi kepribadian 

humanistik. Aspek psikologi kepribadian humanistik yang terdapat dalam 

dwilogi novel Padang Bulan antara lain kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa 

aman, kebutuhan cinta kasih dan rasa memiliki, kebutuhan harga diri, serta 

kebutuhan aktualisasi diri. 
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Relevansi penelitian Novi dengan penelitian ini yaitu sama menggunakan 

kajian psikologi kepribadian humanistik. Dalam penelitiannya, penelitian Novi 

menghasilkan aspek kebutuhan bertingkat Abraham Maslow, sedangkan dalam 

penelitian ini hanya akan terfokus pada aspek emosi negatif. Perbedaan 

penelitian Novi dengan penelitian ini yaitu objek kajian yang 

digunkan.Penelitian Novi menggunakan dwilogi novel Padang Bulan Karya 

Andrea Hinata, sedangkan penelitian ini menggunakan novel Silam karya Risa 

Saraswati. 

 

2.2.Landasan Teori 

Dalam sebuah penelitian, teori sangat penting untuk mendukung 

penelitian.Oleh karena itu, perlu dikemukakan teori yang berkaitan dengan 

permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai landasan dalam penelitian 

serta memperkuat hasil dari penelitian tersebut.Teori yang relevan dengan 

penelitian ini terdiri atas : Psikologi Sastra dan Emosi Negatif 

 

2.2.1. Psikologi Sastra  

Psikologi merupakan cabang pengetahuan yang masih muda dibandingkan 

ilmu pengetahuan lainnya.Psikologi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

ilmu filsafat.Oleh karena itu, diperlukan waktu berabad-abad lamanya untuk 

melepaskan psikologi dari pengaruh ilmu filsafat.Secara singkat psikologi 

disebut dengan ilmu jiwa. Kata psikologi sendiri berasal dari perkataan Yunani, 

yakni psyche yang berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu.  

Menurut Renne Wellek dan Austin Warren, sastra diartikan sebagai suatu 

kegiatan kreatif sebuah karya seni (2016:3).Dari pernyataan tersebut, dijelaskan 

bahwa sejatinya segala sesuatu kegiatan manusia yang bisa menghasilkan karya 

yang memiliki nilai keindahan dikategorikan sebagai sastra.Baik itu karya yang 

berupa tulisan maupun lisan. 
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Wellek dan Warren (2016:12-13) juga mengemukakan bahwa istilah 

“sastra” paling tepat diterapkan pada seni sastra, yaitu sebagai karya 

imajinatif.Memang ada sedikit kesulitan dalam menggunakan istilah ini. Tapi 

istilah lainyaitu “fiksi” (fiction) dan “puisi” (poetry), terlalu sempit 

pengertiannya. Bahasa adalah bahan baku kesusastraan, seperti batu dan 

tembaga untuk seni patung, cat untuk lukisan, dan bunyi untuk seni musik. 

Tetapi perlu disadari bahwa bahasa bukanlah benda mati (seperti batu), 

melainkan ciptaan manusia, dan mempunyai muatan budaya dan linguistik dari 

kelompok pamakaian bahasa tertentu.Karya sastra pasti memiliki tokoh-tokoh 

yang berperan sebagai pelaku cerita.Tokoh-tokoh tersebut memiliki dimensi, 

baik psikologis, fisiologis, maupun sosiologis yang dapat digunakan untuk 

menjalankan perannya dalam karya sastra. 

Teori psikologi banyak dikaitkan dengan kesastraan khususnya untuk 

keperluan kajian berbagai teks kesastraan sehingga muncul istilah psikologi 

sastra. Sebagaimana dikemukakan Wellek dan Warren (2016: 81) psikologi 

dalam sastra dapat dikaitkan dengan psikologi pengarang, penerapan prinsip 

psikologi sebagai proses kreatif dalam teks-teks kesastraan, dan psikologi 

pembaca.  

Psikologi sastra adalah sebuah interdisiplin antara psikologi dan sastra 

(Endraswara dalam Minderop 2010:59).Daya tarik psikologi sastra ialah pada 

masalah manusia yang melukiskan potret jiwa. Tidak hanya jiwa sendiri yang 

muncul dalam sastra, tetapi juga bisa mewakili jiwa orang lain. Kejiwaan itu 

tidak terlepas dari pengalaman pengarang.Pengarang kerap mengekspresikan 

pengalaman, kehidupan, dan kondisi-kondisi kejiwaan dalam karyanya. 

Menurut Siswantoro (2005), secara kategori, sastra berbeda dengan 

psikologi karena sastra berhubungan dengan seni (art), sedangkan psikologi 

merujuk pada perilaku manusia dan proses mental. Namun, keduanya memiliki 

titik temu yang sama yakni dari manusia dan kehidupan sebagai sumber kajian, 

baik dari sisi pengarang, pembaca, maupun dari dalam karya itu sendiri. 
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Tentang manusia sebagai sumber kajian, psikologi terlibat erat karena psikologi 

mempelajari perilaku.Perilaku manusia tidak lepas dari aspek kehidupan yang 

membungkusnya dan mewarnai perilakunya.Novel sebagai bentuk sastra 

merupakan jagad realita yang di dalamnya terjadi peristiwa dan perilaku yang 

dialami dan diperbuat manusia atau yang disebut dengan tokoh.Pendekatan 

psikologis sangatlah tepat digunakan untuk menganalisis konflik batin tokoh 

dalam novel.Pendekatan psikologi digunakan karena konflik batin dalam diri 

tokoh sangat berhubungan dengan tingkah laku dan kehidupan psikis seorang 

tokoh. 

Tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan 

adalah tokoh utama.Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan. Baik 

sebagai pelaku kejadian maupun dikenai kejadian.Tokoh utama dalam hal 

tersebut dapat menjadi tokoh yang sering kali dibicarakan dan diberi komentar 

oleh seorang pengerang cerita tersebut.Tokoh utama biasanya menjadi tumpuan 

penelitian, sedangkan tokoh bawahan, walaupun tidak terlalu dominan tetapi 

mereka memiliki peran penting dalam mendukung dan memperjelas watak 

tokoh utama (Minderop, 2010:62). 

Dari berbagai pendapat di atas, psikologi sastra merupakan ilmu sastra 

yang menggunakan pendekatan psikologi termasuk didalamnya psikologi 

pengarang, pembaca, maupun karya sastra itu sendiri.Di dalam psikologi sastra 

mengandung banyak teori psikologi seperti teori behavioristik, humanistik, dan 

psikoanalisis.Dalam penelitian yang berkait dengan emosi negatif tokoh utama 

dalam novel Silam karya Risa Saraswati, digunakan teori psikologi humanistik. 

 

2.2.2. Emosi Negatif 

Manusia berupaya memenuhi dan mengekspresikan potensi dan bakatnya 

yang kerap kali terhambat oleh kondisi masyarakat yang menolaknya.Kondisi 

ini membuat seseorang menyangkal keberadaan dirinya dan menghambat 

dirinya sendiri untuk mencapai real self nya.Keadaan semacam ini pula yang 
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dapat menyebabkan seseorang mengalami problem kejiwaan dalam dan 

ketimpangan perilaku.Individu semacam ini membutuhkan suatu terapi agar 

memperoleh kesempatan bagi dirinya untuk mengekspresikan dirinya secara 

bebas dan berupaya melepaskan perasaan dan pikiran yang disembunyikan dan 

dihindarinya (Krech dalam Minderop, 2010:48). 

Problem kejiwaan yang dialaminya membuat manusia bertindak 

berdasarkan emosi yang tengah dirasakan tanpa memikirkan dampak yang akan 

terjadi selanjutnya. Memahami bahwa manusia lebih sering bertindak 

berdasarkan emosi daripada logika merupakan satu kebenaran dalam menjalin 

hubungan antarmanusia yang efektif (Wijokongko, 2002: 11). Berdasar pada 

pengertian tersebut, dapat dikatan bahwa emosilah yang menguasai setiap 

individu dalam kehidupannya sehingga emosi akan berperan sebagai pembentuk 

karakter dari setiap individu.  

Menurut Sumanto (2014), emosi adalah karakteristik yang sangat kuat 

yang terlihat dari sudut pandang pendidik beraliran humanistik. Istilah psikologi 

humanistik diperkenalkan oleh sekelompok ahli psikologi pada awal tahun 

1960-an di bawah kepemimpinan Maslow. Para ahli psikologi humanistik 

menekankan bahwa individu adalah penentu bagi tingkah laku dan 

pengalamannya sendiri.Manusia adalah agen yang sadar, bebas memilih atau 

menentukan setiap tindakannya. 

Banyak orang yang sering mengartikan kata emosi sebagai suatu perasaan 

atau luapan kemarahan, namun pada kenyataannya, emosi bukan hanya 

perasaan marah, tapi juga sedih, dan juga gembira.Di dalam pengertian dari 

bahasa Latin, emosi berasal dari kata yaitu emovere yang berarti bergerak 

menjauh.Kegembiraan, kemarahan, ketakutan, dan kesedihan kerap kali 

dianggap sebagai emosi yang paling mendasar (primary emotion). Situasi yang 

membangkitkan perasaan-perasaan tersebut sangat terkait dengan tindakan yang 

ditimbulkannya dan mengakibatkan meningkat ketegangan (Krech, dalam 

Minderop: 2010: 39).  
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Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, bahwa emosi yang 

mendominasi di dalam kehidupan individu, dapat membentuk karakteristik 

individu tersebut dan tentu akan berpengaruh ke dalam tingkah laku dari 

individu-individu tersebut. Goleman (2002) menyatakan bahwa perilaku 

individu yang muncul sangat banyak diwarnai emosi.Emosi dasar individu 

mencakup emosi positif dan emosi negatif.Emosi positif yaitu, perasaan-

perasaan yang diinginkan dan membawa rasa nyaman, sedangkan emosi negatif 

yaitu, perasaan-perasaan yang tidak diinginkan dan menjadikan kondisi 

psikologis yang tidak nyaman. Emosi negatif adalah suatu keadaan dalam diri 

seseorang yang dirasakan kurang menyenangkan sehingga mempengaruhi sikap 

dan perilaku individu dalam berhubungan dengan orang lain.  

Emosi negatif adalah keadaan yang tidak menyenangkan dengan reaksi 

perilaku yang tenang atau kacau (tiba-tiba, reaksi tak disengaja disertai dengan 

manifestasi fisik atau difusi) dengan relatif tingkat kesadaran rendah.Emosi 

negatif umumnya sulit dikelola, orang itu hidup merasa bahwa perilakunya tidak 

terkontrol, perasaan dipicu dan/ atau dipertahankan oleh subjek yang dianggap 

tidak mampu mengendalikan jalannya peristiwa (Andries, 2011). 

Emosi negatif menurut Semmel (2001) terbagi menjadi: rasa sedih, rasa 

dukacita dan depresi, rasa takut dan rasa cemas, rasa marah, rasa bersalah, rasa 

iri, dan rasa benci. Menurut Wijokongko (2002), emosi negatif terbagi menjadi: 

gelisah, takut, sakit hati, marah, frustasi, kecewa, rasa bersalah, tidak berharga, 

tidak berdaya, dan kesepian. 

Emosi negatif menimbulkan permasalahan yang dapat menganggu orang 

yang mengalaminya, bahkan berdampak pada orang lain dan masyarakat secara 

luas. Emosi negatif memiliki komponen yang sama dengan komponen emosi 

pada umumnya yakni komponen-komponen emosi seperti melalui ekspresi, 

gejala fisiologis, kecenderungan perilaku dan lain sebagainya. 

Menurut Finkelor (2004), kita dibesarkan dan diajarkan untuk tidak 

menunjukkan emosi kita. Kita begitu terbiasa dengan emosi-emosi yang 
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tertekan.Emosi-emosi itu menyebabkan gangguan perut atau kita mengalami 

kehancuran emosi, atau bocor sedikit demi sedikit.Kebocoran-kebocoran kecil 

ini berlangsung dalam bentuk tindakan-tindakan bermusuhan atau kebencian 

yang kita sendiri benci dan tidak memahami. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyebab emosi negatif tokoh utama dalam novel Silam karya Risa 

Saraswati diakibatkan oleh dua faktor, yaitu faktir internal dan faktor 

eksternal.Faktor internal penyebab terjadinya emosi negatif yang dialami 

Baskara berasal dari pikiran Baskara terhadap rumah, perasaan Baskara 

terhadap teman, dan perasaan Baskara terhadap paman.Faktor eksternal 

penyebab terjadinya emosi negatif yang dialami Baskara dari keluarga 

yang ditunjukkan oleh sikap Ibu dan paman Baskara,teman sekolah, 

dantokoh lain yang terhubung dengan Baskara. 

2. Emosi negatif tokoh utama dalam novel Silam karya Risa Saraswati berupa 

emosi sedih, cemas, takut, depresi, dan marah. Emosi sedih yang terjadi 

pada Baskara karena Baskara anak yatim yang selalu disalahkan ibunya, 

teman-teman yang tidak baik kepadanya, dan Baskara kehilangan paman 

dan keluarganya. Emosi cemas yang dirasakan Baskara karena teman-

teman sekolah yang menganiayanya, cemas mencari tempat tujuan yang 

tidak pasti, cemas karena tidak tahu harus berbuat apa. Emosi takut 

Baskara karena kamar mandi di halaman belakang sekolah, takut karena 

bertemu nenek tua, dan takut karena mengetahui keluarga pamannya adalah 

korban kebakaran apartemen. Emosi depresi yang dirasakan Baskara 

karena Baskara merasa kesepian dan tidak percaya diri, dan depresi karena 

tidak tahu harus berbuat apa dan pergi kemana. Emosi marah yang terjadi 

pada Baskara karena ibunya yang tidak mempercayainya, marah karena 

perlakuan teman-temannya yang keterlaluan, dan marah karena pamannya 

mengusir temannya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti antara lain adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi tentang 

penyebab emosi negatif terkait dengan kehidupan remaja. 

2. Penelitian ini menjadi pemicu bagi peneliti lain untuk mengupas lebih 

dalam mengenai psikologi tokoh dengan menggunakan teori lain seperti 

teori dari Sigmud Freud, Alfred Adler, dan lain sebagainya. 

3. Perlu diadakan penelitian yang lebih mendalam terhadap novel Silamkarya 

Risa Saraswati dengan kajian yang berbeda dengan penelitian penulis 

seperti kajian sosiologi sastra dan pendekatan feminis. 
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